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Prakata 
 
 
 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 7724:2011,  Pengukuran dan penghitungan cadangan 
karbon - Pengukuran lapangan untuk penaksiran cadangan karbon hutan (ground based 
forest carbon accounting) ini digunakan sebagai pedoman dalam pengukuran dan 
penghitungan cadangan karbon di hutan.   

Standar ini menggunakan acuan Keputusan COP-15 tentang arahan metodologi REDD+ 
(Dec. 4/CP-15), IPCC 2006 Guidelines for National Greenhouse Gas Inventories, dan IPCC 
2003 Good Practice Guidance for Land Use, Land Use Changes and Forestry.  

Standar ini disusun oleh PT 65-01 Pengelolaan Hutan dan telah  dibahas dalam rapat-rapat 
teknis serta terakhir disepakati dalam rapat konsensus pada tanggal  25 April  2011 di Bogor. 
 
Standar ini telah melalui proses jajak pendapat pada tanggal 15 Juni 2011 sampai dengan 
14 Agustus 2011 hasil akhir RASNI. 
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Pengukuran dan penghitungan cadangan karbon –  
Pengukuran lapangan untuk penaksiran cadangan karbon hutan  

(ground based forest carbon accounting) 
 
 
 

1    Ruang lingkup 
 
Standar ini menetapkan metode pengukuran lapangan (field measurement) dan 
penghitungan cadangan karbon hutan  dari 5 (lima) carbon pool pada tingkat kerincian 
(TIER) 3 dalam rangka monitoring cadangan karbon hutan.  
 
Standar ini diterapkan pada semua tipe hutan. Pengukuran cadangan karbon pada serasah 
hutan mangrove tidak dilakukan. 
 
 
2    Acuan normatif 
 
SNI 7645:2010, Klasifikasi penutup lahan. 
 
SNI 7725:2011, Penyusunan persamaan alometrik untuk penaksiran cadangan karbon hutan 
berdasar pengukuran lapangan (ground based forest carbon accounting. 
 
IPCC 2003, Good Practice Guidance for Land Use, Land Use Changes and Forestry. 
 
IPCC 2006, Guidelines for National Greenhouse Gas Inventories.  
 
 
3    Istilah dan definisi 
 
3.1 
biomassa  
total berat kering tanur vegetasi 
 
3.2 
biomassa atas permukaan 
total berat kering tanur vegetasi di atas permukaan tanah yang meliputi seluruh bagian 
pohon dan tumbuhan bawah  

3.3 
biomassa bawah permukaan 
total berat kering tanur di bawah permukaan tanah yang meliputi akar tanaman dan karbon 
organik tanah 

3.4 
carbon pool 
bagian atau tempat karbon tersimpan 
 
3.5 
diameter setinggi dada (diameter at breast height/dbh) 
diameter pohon yang diukur pada ketinggian 1.3 m di atas permukaan tanah atau sesuai 
kaidah pengukuran yang ditentukan 
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3.6 
karbon  
unsur kimia yang memiliki nomor atom 6 (C6) 
 
3.7 
kayu mati (dead wood) 
bagian pohon mati (batang, cabang, ranting) yang telah rebah 
 
3.8 
nisbah akar pucuk (root shoot ratio) 
perbandingan antara biomassa akar terhadap biomassa atas permukaan tanah (above 
ground biomass) 
 
3.9 
pohon mati (dead tree) 
tumbuhan berkayu yang telah menunjukkan berhentinya semua proses fisiologis dan 
metabolisme, yang ditandai dengan matinya jaringan-jaringan sel tanaman, dan pohon 
tersebut masih berdiri tegak. 
 
3.10 
serasah (litter) 
kumpulan bahan organik di lantai hutan yang belum terdekomposisi secara sempurna yang 
ditandai dengan masih utuhnya bentuk jaringan 
 
3.11 
tier  
tingkat kerincian dalam penghitungan karbon  
 
3.12 
tier 3 
tingkat kerincian penghitungan cadangan karbon dengan menggunakan data hasil 
inventarisasi lapangan, permodelan atau persamaan alometrik, yang dilakukan secara 
berulang dengan mempertimbangkan karakteristik tapak (sub nasional) dalam setiap negara 
 
CATATAN    Tier 3 merupakan tingkat kerincian tertinggi. 
 
3.13 
tumbuhan bawah  
vegetasi yang tumbuh di lantai hutan, dapat berupa herba, semak atau liana 
 
3.14 
tingkat pertumbuhan vegetasi berkayu 
 
3.14.1 
semai 
tingkat pertumbuhan vegetasi berkayu berdiameter < 2 cm dengan tinggi ≤ 1,5 m 
 
3.14.2 
pancang 
tingkat pertumbuhan vegetasi berkayu berdiameter  2 cm sampai dengan < 10 cm 
 
3.14.3 
tiang 
tingkat pertumbuhan vegetasi berkayu berdiameter 10 cm sampai dengan < 20 cm 
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3.14.4 
pohon 
tingkat pertumbuhan vegetasi berkayu berdiameter ≥ 20 cm 
 
3.15 
stratum 
kelompok tutupan lahan sesuai SNI 7645:2010 dan IPCC 2006  
 
 
4    Metode pengukuran dan penghitungan karbon hutan 
 
4.1    Prinsip 
 
Menghitung total cadangan karbon hutan didasarkan pada kandungan biomasa dan bahan 
organik pada lima carbon pool (biomassa atas permukaan tanah, biomassa bawah 
permukaan tanah, kayu mati, serasah dan bahan organik tanah) sesuai dengan IPCC 2003. 
 
4.2   Peralatan 
 
‐ alat penentu posisi koordinat (GPS), dengan tingkat kesalahan jarak horizontal 

maksimal 10 m;  
‐ alat pengukur diameter pohon (phi band);   
‐ alat pengukur panjang; 
‐ alat pengukur kelerengan (clinometer); 
‐ alat pengukur tinggi pohon; 
‐ alat pengukur kedalaman gambut;  
‐ alat pengambil contoh tanah (ring soil sampler); 
‐ alat pengukur berat (timbangan) dengan ketelitian 0,5%; 
‐ kompas; 
‐ peta kerja;  
‐ gergaji kecil; 
‐ gunting stek; 
‐ oven; 
‐ tally sheet; 
‐ wadah  contoh. 

 
4.3    Pengambilan contoh (sampling technique) 

 
4.3.1 Rancangan pengambilan contoh (sampling design) 
 
Teknik pengambilan contoh yang digunakan adalah pengambilan contoh berlapis (stratified 
sampling) secara sistematik (stratified systematic sampling ) atau  acak (simple random 
sampling), dengan toleransi kesalahan (sampling error) maksimal 20 %.  
 
4.3.2 Stratifikasi 
 
Stratifikasi bertujuan mengelompokkan tapak berdasarkan peta tutupan lahan (land cover) 
yang diperoleh dari interpretasi citra satelit dengan resolusi paling rendah 30 m,Tutupan 
lahan sesuai dengan SNI 7645:2010 dan IPCC 2006.  

 
 
 
 

 

© BSN 2011 

” Copy SNI inni dibuat oleh BSNN untuk Panitia Tekknis 65-01 Pengeloolaan Hutan “ 



SNI  7724:2011 

4 dari 16 

4.3.3 Bentuk dan ukuran plot contoh 
 
4.3.3.1    Bentuk 
 
Bentuk plot contoh sesuai kondisi lapangan dapat berbentuk lingkaran, persegi panjang, 
bujur sangkar. 
 
4.3.3.2     Ukuran 
 
Ukuran plot untuk tiap tingkatan pertumbuhan vegetasi adalah sebagai berikut: 

a. Semai dengan luasan minimal 4 m2. 
b. Pancang dengan luasan minimal 25 m2. 
c. Tiang dengan luasan minimal 100 m2. 
d. Pohon dengan luasan minimal 400 m2. 

 
Bentuk dan ukuran plot pengambilan contoh  lihat Gambar 1 dan Gambar 2.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan gambar:  

A : sub plot untuk semai, serasah, tumbuhan bawah 
B : sub plot untuk pancang 
C : sub plot untuk tiang 
D : sub plot untuk pohon  

 
Gambar 1 – Contoh bentuk plot persegi  
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Keterangan gambar:  

A : sub plot untuk semai, serasah, tumbuhan bawah 
B : sub plot untuk pancang 
C : sub plot untuk tiang 
D : sub plot untuk pohon 

 
Gambar 2 – Contoh bentuk plot lingkaran 

 
 

4.4    Prosedur pengukuran biomasa di lima carbon pool 
 
4.4.1    Pengukuran biomassa di atas permukaan tanah 
 
4.4.1.1    Pengukuran biomassa pohon   
 
Tahapan pengukuran biomassa pohon dilakukan sebagai berikut: 
a. identifikasi nama jenis pohon;  
b. ukur diameter setinggi dada (dbh); 
c. catat data dbh dan nama jenis ke dalam tally sheet; 
d. hitung biomassa pohon. 

 
CATATAN  GPS digunakan untuk mencocokkan ketepatan lokasi pengambilan pohon contoh sesuai 
dengan lokasi plot yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
 
 
 

D r= 11,29 m

C r= 5,64 m

B r= 2,82 m

A r= 1,13 m
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Pengukuran diameter setinggi dada pada berbagai kondisi pohon di lapangan dapat 
mengacu pada Gambar 3 berikut: 
 

 
a. Pohon normal: DBH 

diukur 1,3 m dari 
permukaan tanah 

b. Pohon miring: DBH 
diukur 1,3 m dari 
permukaan tanah 
terdekat, atau searah 
kemiringan pohon 

 
c. Pohon normal pada 

tanah miring: DBH 
diukur 1,3 meter dari 
permukaan tanah 
tertinggi 

 
d. Pohon cacat: Jika 1,3 

meter tepat berada pada 
batang cacat (gembung), 
DBH diukur pada batas 
bagian yang mulai 
normal, di atas atau 
bawah tergantung yang 
terdekat 

 
e. Pohon cabang: Jika 1,3 m 

tepat berada pada awal 
percabangan, DBH diukur 
dibagian bawah cabang 
yang masih normal 

f. Pohon cabang: Jika 1,3 
meter berada di atas 
cabang, ukur DBH di 
kedua cabang dan 
dianggap 2 batang 

g. Pohon berakar 
penunjang: DBh diukur 
1,3 meter dari batas atas 
akar penunjang 

 

 
h. Pohon berbanir: DBH diukur 20 cm dari batas banir 

 
Gambar 3 – Pengukuran diameter setinggi dada pada berbagai kondisi pohon 

 
CATATAN     Bagi pengguna yang belum memiliki persamaan alometrik penduga biomassa pohon,  
mengacu pada SNI  7724:2011. 
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4.4.1.2    Pengukuran biomassa tumbuhan bawah  
 
Tahapan pengukuran biomassa tumbuhan bawah dilakukan sebagai berikut: 
a. potong semua bagian tumbuhan bawah di atas permukaan tanah dengan menggunakan 

gunting stek; 
b. timbang berat basah total tumbuhan bawah dalam areal plot pengukuran; 
c. ambil dan timbang berat basah contoh sebanyak ± 300 gram; 
d. lakukan pengeringan dengan meggunakan oven di laboratorium dengan kisaran suhu  

70 °C sampai dengan 85 °C hingga mencapai berat konstan; 
e. timbang berat kering tumbuhan bawah; 
f. lakukan analisis karbon organik di laboratorium untuk melihat kandungan karbonnya. 

 
4.4.2   Pengukuran biomassa serasah 
 
Tahapan pengukuran biomassa serasah dilakukan sebagai berikut: 
a. kumpulkan serasah dalam plot pengukuran; 
b. timbang berat total serasah; 
c. ambil sabanyak kira kira 300 gram untuk ditimbang berat contoh; 
d. lakukan pengeringan dengan menggunakan oven terhadap contoh serasah pada 

kisaran suhu  70 °C sampai dengan 85 °C  hingga mencapai berat konstan; 
e. timbang berat kering serasah; 
f. lakukan analisis karbon organik di laboratorium untuk melihat kandungan karbonnya. 

 
CATATAN 1    Pengukuran serasah tidak dilakukan pada tipe hutan mangrove karena faktor pasang 
surut air laut menyebabkan serasah yang diukur bukan sepenuhnya berasal dari tegakan mangrove 
pada lokasi tersebut 
 
CATATAN 2    Pengukuran serasah dilakukan sebelum pengukuran biomassa tumbuhan bawah. 

 
4.4.3    Pengukuran biomassa pohon mati dan kayu mati (necromass) 
 
4.4.3.1    Pengukuran biomassa pohon mati  
 
4.4.3.1.1    Pengukuran biomassa pohon mati dengan metode geometrik 
 
Tahapan pengukuran biomassa pohon mati dilakukan sebagai berikut: 
a. ukur diameter setinggi dada;  
b. ukur tinggi total pohon mati;  
c. hitung volume pohon mati dengan persamaan;  

 

Vpm =   ftdbh 2100/
4

1  

 
Keterangan: 
Vpm  adalah volume pohon mati, dinyatakan dalam meter kubik (m3); 
dbh adalah diameter setinggi dada pohon mati 1,3 meter, dinyatakan dalam sentimeter (cm); 
t  adalah tinggi total pohon mati, dinyatakan dalam meter (m); 
f adalah faktor bentuk. 
 
CATATAN    Nilai faktor bentuk bervariasi tergantung jenis kayu. Apabila data faktor bentuk tidak 
tersedia, maka dapat digunakan faktor bentuk 0,6 

 
d. hitung berat jenis kayu pohon mati; 
e. hitung bahan organik pohon mati. 
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Bpm = Vpm x BJpm 
 

Keterangan: 
Bpm   adalah bahan organik pohon mati, dinyatakan dalam kilogram (kg);  
Vpm   adalah volume pohon mati, dinyatakan dalam meter kubik (m3); 
BJpm   adalah berat jenis kayu pohon mati, dinyatakan dalam kilogram per meter 
  kubik (kg/m3). 
 

4.4.3.1.2    Pengukuran biomassa pohon mati dengan metode alometrik 
 
Tahapan pengukuran biomassa pohon mati dilakukan sebagai berikut: 
a. ukur dbh pohon mati; 
b. tentukan tingkat keutuhan pohon mati. bentuk tingkat keutuhan pohon mati dapat dilihat 

pada Gambar 4; 
c. hitung biomassa pohon mati - dengan persamaan alometrik dikalikan faktor koreksi dari 

tingkat keutuhan pohon mati (lihat Gambar 4). 
 

CATATAN    Lakukan pengambilan contoh kayu untuk pengukuran berat jenis jika ketersediaan data 
berat jenis tidak ada   
 
 

 
A. pohon mati   B. Pohon mati tanpa C. Pohon mati 
     tanpa daun       daun dan ranting      tanpa daun,  

     cabang dan  
     ranting. 

Keterangan gambar: 
A : tingkat keutuhan dengan faktor koreksi 0,9 
B : tingkat keutuhan dengan faktor koreksi 0,8 
C : tingkat keutuhan dengan faktor koreksi 0,7 
 

Gambar  4 – Tingkat keutuhan pohon mati 
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4.4.3.2    Pengukuran biomassa kayu mati 
 
4.4.3.2.1    Pengukuran biomassa kayu mati berdasarkan volume 
 
Tahapan pengukuran biomassa kayu mati berdasarkan volume dilakukan sebagai berikut: 
a. ukur diameter (pangkal dan ujung); 
b. ukur panjang total kayu mati;  
c. hitung volume kayu mati (dapat menggunakan rumus Brereton);  

p
udpd

kmV 



 








2

1002
25,0   

 
Keterangan: 
Vkm  adalah volume kayu mati, dinyatakan dalam meter kubik (m3); 
dp  adalah diameter pangkal kayu mati, dinyatakan dalam sentimeter  (cm); 
du  adalah diameter ujung kayu mati, dinyatakan dalam sentimeter(cm); 
p adalah panjang kayu mati, dinyatakan dalam meter (m); 
  adalah 22/7 atau 3,14 

 
d. hitung berat jenis kayu mati. Penentuan berat jenis kayu mati di lapangan dapat 

dilakukan dengan metode pengamatan empiris tingkat pelapukan kayu mati; 
e. hitung biomassa kayu mati. 

 
Bkm = Vkm x BJkm 
 
Keterangan: 
Bkm  adalah biomassa kayu mati, dinyatakan dalam kilogram (kg); 
Vkm  adalah volume kayu mati, dinyatakan dalam meter kubik (m3); 

BJkm  adalah berat jenis kayu mati, dinyatakan dalam kilogram per meter kubik  (kg/m3). 
 
CATATAN 1    Lakukan pengambilan contoh kayu untuk pengukuran berat jenis jika ketersediaan 
data berat jenis tidak ada   
 
CATATAN 2    Lakukan pengukuran biomassa kayu mati berdasarkan volume atau berat 

 
4.4.3.2.2    Pengukuran biomassa kayu mati berdasarkan penimbangan langsung  
 
Tahapan pengukuran biomassa kayu mati berdasarkan penimbangan langsung dilakukan 
sebagai berikut: 
a. kumpulkan semua kayu mati pada plot pengukuran; 
b. timbang berat total dari kayu mati; 
c.  ambil contoh dan timbang minimal 300 gram; 
d.  lakukan pengeringan dengan menggunakan oven terhadap contoh kayu mati pada 

kisaran suhu 70 °C sampai dengan 85 °C hingga mencapai berat konstan; 
e.  timbang berat kering contoh kayu mati. 

 
4.4.4    Pengukuran kandungan karbon organik tanah 

 
4.4.4.1    Tanah mineral kering 
 
Pengukuran kandungan karbon organik tanah pada tanah mineral kering dilakukan sebagai 
berikut: 
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a. ambil contoh tanah dari 5  titik, yaitu pada keempat arah mata angin dan di tengah-
tengah plot untuk plot lingkaran atau pada keempat sudut plot dan di tengah-tengah plot 
untuk plot persegi panjang; 

b. lakukan pengambilan contoh tanah dengan metode komposit, yaitu mencampurkan 
contoh tanah dari kelima titik contoh tanah pada setiap kedalaman (kedalaman 0 cm 
sampai dengan 5 cm, 5 cm  sampai dengan 10 cm, 10 cm  sampai dengan 20 cm, dan 
20 cm  sampai dengan 30 cm); 

c. letakkan ring soil sampler pada masing-masing titik pengambilan contoh tanah; 
d. letakkan 4 ring soil sampler pada setiap kedalaman pengambilan contoh tanah;  
e. ambil contoh tanahnya pada setiap ring soil sampler dan timbang berat basahnya di 

lapangan; 
f. kering-anginkan contoh tanah di laboratorium;  
g. timbang contoh tanah dan dicatat beratnya; 
h. analisis berat jenis tanah dan kandungan karbon organik tanah. 

 
4.4.4.2    Tanah gambut 
 
Pengukuran kandungan karbon organik tanah pada tanah gambut dilakukan sebagai berikut: 
a. ukur kedalaman gambut pada setiap jarak 200 meter sampai dengan 300 meter pada 

jalur rintisan menuju plot ukur; 
b. ambil contoh gambut  minimal 3 contoh dari tiap tingkat kematangan gambut; 
c. lakukan analisa laboratorium untuk mendapatkan kerapatan lindak (bulk density) dan 

kandungan karbon. 
 
4.4.4.3    Tanah mineral mangrove 
 
Pengukuran kandungan karbon organik tanah pada tanah mineral mangrove dilakukan 
sebagai berikut: 
a. ambil contoh tanah dari 5  titik, yaitu pada keempat arah mata angin dan di tengah-

tengah plot untuk plot lingkaran atau pada keempat sudut plot dan di tengah-tengah plot 
untuk plot persegi panjang; 

b. ambil contoh tanah dengan metode komposit, yaitu mencampurkan contoh tanah dari 
kelima titik contoh tanah pada kedalaman 0 cm sampai dengan 5 cm; 

c. letakkan ring soil sampler pada masing-masing titik pengambilan contoh tanah; 
d. letakkan 4 ring soil sampler pada kedalaman 0 cm sampai dengan 5 cm; 
e. ambil contoh tanah dari ring soil sampler  dan ditimbang berat basahnya di lapangan; 
f. Kering-anginkan contoh tanah di laboratorium; 
g. Timbang contoh tanah  dan catat beratnya; 
h. analisis berat jenis tanah dan kandungan karbon organik tanah. 
 
4.4.5    Pengukuran biomassa di bawah permukaan tanah 
 
Pengukuran biomassa di bawah permukaan tanah dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut:  

 
Bbp = NAP x Bap 
 
Keterangan: 
Bbp  adalah biomassa di bawah permukaan tanah, dinyatakan dalam kilogram (kg); 
NAP  adalah nilai nisbah akar pucuk; 
Bap  adalah nilai biomassa atas permukaan (above ground biomass), dinyatakan dalam 
 kilogram (kg) – sesuai dengan hasil penghitungan pada 4.4.1. 

 
       CATATAN    Data nisbah akar pucuk disajikan pada Lampiran A. 
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4.5    Penghitungan cadangan karbon 
 
4.5.1    Penghitungan biomasa atas permukaan 
 
4.5.1.1    Penghitungan biomasa atas permukaan berdasarkan persamaan alometrik 
 
Hitung biomasa menggunakan persamaan alometrik yang sesuai dengan karakteristik lokasi 
pengukuran yang meliputi zona iklim, tipe hutan, dan jika memungkinkan nama jenis atau 
kelompok jenis. 

 
4.5.1.2    Penghitungan biomassa atas permukaan berdasarkan biomass expansion 
factor (BEF) 

 
Jika ketersediaan data yang ada di lapangan adalah volume kayu, maka dapat 
menggunakan persamaan BEF sebagai berikut: 

 
 Bap = v x BJ x BEF 
 
 Keterangan: 
Bap  adalah biomassa atas permukaan, dinyatakan dalam kilogram (kg); 
v  adalah volume kayu bebas cabang (komersil), dinyatakan dalam meter kubik (m3); 
BJ  adalah berat jenis kayu, dinyatakan dalam kilogram per meter kubik (kg/m3); 
BEF  adalah biomass expansion factor. 
   

CATATAN 1   Nilai BEF dapat diperoleh dari hasil studi sebelumnya  
  
CATATAN 2    Data berat jenis dapat mengacu pada Atlas Kayu Indonesia. 
 
4.5.2    Penghitungan biomasa bawah permukaan (akar) 
 
a. hitung biomassa pohon atas permukaan; 
b. hitung nisbah akar pucuk; 

 
Bbp = NAP x Bap 
 
Keterangan: 
Bbp  adalah biomasa bawah permukaan, dinyatakan dalam kilogram (kg); 
NAP  adalah nilai nisbah akar pucuk; 
Bap  adalah nilai biomasa atas permukaan (above ground biomass), dinyatakan dalam 
 kilogram (kg) 

 
       CATATAN    Data nisbah akar pucuk disajikan pada Lampiran. 
 
 
4.5.3 Penghitungan bahan organik serasah, kayu mati dan pohon mati 
 

Bo = 
Bbs

Bbt x Bks
 

 
Keterangan: 
Bo  adalah berat bahan organik, dinyatakan dalam kilogram (kg); 
Bks adalah berat kering contoh, dinyatakan dalam kilogram (kg); 
Bbt adalah berat basah total, dinyatakan dalam kilogram (kg); 
Bbs adalah berat basah contoh, dinyatakan dalam (kg). 
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4.6    Penghitungan karbon 
 
4.6.1    Penghitungan karbon dari biomassa 

 
Penghitungan karbon dari biomassa menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
Cb =  B x % C organik  
 
Keterangan: 
Cb adalah kandungan karbon dari  biomassa, dinyatakan dalam kilogram (kg); 
B adalah total biomassa, dinyatakan dalam (kg); 
%C organik adalah nilai persentase kandungan karbon, sebesar 0,47 atau menggunakan nilai 

persen karbon yang diperoleh dari hasil pengukuran di laboratorium. 
 
4.6.2    Penghitungan karbon dari bahan organik mati (serasah, kayu mati dan pohon 
mati) 

 
Penghitungan karbon dari bahan organik mati dari serasah, kayu mati dan pohon mati 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
Cm =  Bo x % C organik  
 
Keterangan: 
Cm adalah kandungan karbon bahan organik mati, dinyatakan dalam kilogram (kg); 
Bo adalah total biomassa/bahan organik, dinyatakan dalam kilogram (kg); 
%C organik adalah nilai persentase kandungan karbon, sebesar 0,47 atau menggunakan nilai 

persen karbon yang diperoleh dari hasil pengukuran di laboratorium 
 

4.6.3    Penghitungan karbon tanah 
 

Penghitungan karbon tanah menggunakan rumus sebagai berikut: 
  

Ct =  Kd x ρ x % C organik  
 
Keterangan: 
Ct adalah kandungan karbon tanah, dinyatakan dalam gram (g/cm2); 
Kd adalah kedalaman contoh tanah/kedalaman tanah gambut, dinyatakan dalam 

sentimeter (cm) 
ρ adalah kerapatan lindak (bulk density), dinyatakan dalam  gram per meter kubik  

(g/cm3);  
%C organik adalah nilai persentase kandungan karbon, sebesar 0,47 atau menggunakan nilai 

persen karbon yang diperoleh dari hasil  pengukuran di laboratorium. 
 
 
5    Penghitungan cadangan karbon total 
 
5.1    Penghitungan cadangan karbon per hektar pada tiap plot 
 
5.1.1    Penghitungan cadangan karbon per hektar untuk biomassa di atas permukaan 
tanah 
 
Penghitungan cadangan karbon per hektar untuk biomassa di atas permukaan tanah dapat 
menggunakan persamaan sebagai berikut: 
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plot

x
n l

C
C

10000

1000
  

 
Keterangan: 
Cn adalah kandungan karbon per hektar pada masing-masing carbon pool pada tiap plot, 

dinyatakan dalam ton per hektar (ton/ha) 
Cx adalah kandungan karbon  pada masing-masing carbon pool pada tiap plot, dinyatakan dalam 

kilogram (kg) 
lplot adalah luas plot pada masing-masing pool, dinyatakan dalam meter persegi (m2) 

 
5.1.2    Penghitungan kandungan karbon organik tanah per hektar 
 
Penghitungan kandungan karbon organik tanah per hektar dapat menggunakan persamaan 
sebagai berikut: 
 
Ctanah = Ct x 100 
 
Keterangan: 
Ctanah adalah kandungan karbon organik tanah per hektar, dinyatakan dalam ton per hektar (ton/ha); 
Ct adalah kandungan karbon tanah, dinyatakan dalam gram (g/cm2); 
100 adalah faktor konversi dari g/cm2 ke ton/ha. 
 
5.2    Penghitungan cadangan karbon total dalam plot 
 
Penghitungan cadangan karbon dalam plot pengukuran menggunakan persamaan sebagai 
berikut: 
   

Cplot = (Cbap + Cbbp + Cserasah + Ckm + Cpm + Ctanah) 
 
Keterangan: 
Cplot adalah total kandungan karbon pada plot, dinyatakan dalam ton per hektar 

(ton/ha); 
Cbap adalah total kandungan karbon biomassa atas permukaan per hektar pada plot, 

dinyatakan dalam ton per hektar (ton/ha); 
Cbbp adalah total kandungan karbon biomassa bawah permukaan per hektar pada plot, 

dinyatakan dalam ton per hektar(ton/ha); 
Cserasah adalah total kandungan karbon biomassa serasah  per hektar pada plot, 

dinyatakan dalam ton per hektar (ton/ha); 
Ckm adalah total kandungan karbon kayu mati  per hektar pada plot, dinyatakan dalam 

ton per hektar (ton/ha);  
Cpm adalah total kandungan karbon pohon mati per hektar pada plot, dinyatakan dalam 

ton per hektar (ton/ha);  
Ctanah adalah total kandungan karbon tanah per hektar pada plot, dinyatakan dalam ton 

per hektar (ton/ha).  
 
5.3    Penghitungan cadangan karbon total dalam stratum 
 
Penghitungan cadangan karbon dalam suatu stratum hutan menggunakan persamaan 
sebagai berikut: 
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Cstratum  =   


















plot

plot

n

C

 x luas stratum  

 

Keterangan: 
Cstratum   adalah  total cadangan karbon dalam stratum, dinyatakan dalam ton; 
nplot adalah  jumlah plot dalam stratum; 
Cplot adalah  total kandungan karbon per hektar pada plot dalam stratum; 
Luas stratum  dinyatakan dalam hektar (ha). 

 
5.4    Penghitungan cadangan karbon total dalam suatu areal  
 
Penghitungan cadangan karbon total dalam suatu arealhutan menggunakan persamaan 
sebagai berikut; 
 

Ctotal =  stratumC     

 
Keterangan: 
Ctotal adalah cadangan karbon dalam suatu areal, dinyatakan dalam ton; 
Cstratum  adalah total cadangan karbon dalam stratum,  dinyatakan dalam ton. 

 
CATATAN  Untuk tiap stratum dan total areal hutan, nilai rataan, ragam, selang kepercayaan dan 
kesalahan pengambilan contoh dapat dihitung sesuai dengan teknik sampling yang diterapkan. 
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Lampiran A 
(normatif) 

Nisbah akar pucuk pada berbagai tipe hutan tropis 
 
 

Tipe hutan Nisbah akar pucuk Contoh lokasi 
Hutan hujan tropis 0,37 Hutan campuran 

Dipterocarpa di 
Kalimantan 

Hutan yang menggugurkan 
daun 

0,20 – 0,24 Hutan jati 

Hutan daerah kering tropis 0,28 - 0,56  Hutan savana di NTT 
Semak tropis 0,40 Hutan bekas kebakaran 
Hutan pegunungan tropis 0,27 -0,28 Hutan wilayah dataran 

tinggi 
Sumber data  IPCC 2006 Guideline for National Greenhouse Gas Inventories 
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